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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Hasil akhir dari penelitian Modernisasi Pergeseran Budaya Salaman (Studi Kasus 

Tradisi Salaman Di Madrasah Aliyah Masyhudiyah Kecamatan Kebomas 

Kabupaten Gresik) dapat disimpulkan sebagai berikut:   

1. Budaya salaman masa lalu dan sekarang 

 Budaya salaman masa lalu adalah memberikan rasa hormat kepada 

yang lebih tua dengan mencium tangan, karena salaman merupakan 

standart seseorang menghormati orang lain. Akan tetapi dalam era 

modernisasi khususnya dilingkungan Madrasah Aliyah Masyhudiyah 

budaya salaman yang dilakukan adalah bersalaman/salim dengan mencium 

tangan pelajar itu sendiri, terkadang ditempelkan kepipi atau kejidatnya 

bukan mencium tangan guru. Selain itu pada jam terakhir sekolah, terdapat 

juga kalangan pelajar yang tidak melakukan salaman/salim ke guru. 

Bahkan hal tersebut juga terjadi diluar sekolah. 

2. Adapun faktor yang mendasari terjadinya pergeseran budaya pelajar ke 

guru saat ini adalah: 
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a. Kemajuan Teknologi Informasi membawa budaya baru, jika tidak 

digunakan secara bijak mengakibatkan tingkah laku sosial yang 

tidak baik. 

b. Karena setiap pelajar mempunyai karakteristik yang berbeda-beda 

satu sama lain.  

c. Kurang menghargai sopan santun, hendaknya sebagai seorang 

pelajar jika bertemu guru diluar lingkungan sekolah hendaknya 

memberi salam atau salaman utau salim.   

B. Saran 

 Budaya salaman dalam lingkungan sekolah seyogyanya dimulai sejak dini 

agar mendapatkan hasil yang lebih efektif dan mampu bertahan dari segala zaman. 

Budaya salaman harus selalu dilestarikan karena itu adalah warisan secara turun 

temurun. Jangan biarkan arus modernisasi membuat nilai kesantunan dan 

kesopanan luntur. Siapa lagi yang bisa menjaga dan melestarikan budaya salaman 

kalau tidak dari generasi saat ini, karena salaman merupakan sikap rasa hormat 

seorang pelajar terhadap guru.   

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan 

kemungkinan besar masih terdapat kekurangan serta kekeliruan yang tidak penulis 

sadari itu semua, bukan atas kesenjangan akan tetapi disitulah kemampuan 

penulis. 

 


